






1.1 Latar Belakang 
 Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor kunci dalam 
reformasi ekonomi, yaitu bagaimana cara menciptakan SDM yang berkualitas dan 
memiliki keterampilan serta mampu bersaing dalam persaingan global. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan 
sesuai dengan yang dibutuhkan. Karyawan adalah aset penting dalam sebuah 
organisasi/perusahaan yang mempunyai arti, semua infrastruktur dan kelengkapan 
organisasi, produk, teknologi, proses maupun sistem yang melakukan dibalik 
semua itu adalah karyawan. Untuk menarik dan mendapatkan sumber daya 
manusia yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan. Maka hal tersebut diperlukan sumber daya manusia yang baik. Melalui 
pengawasan karyawan terbantu mengerjakan pekerjaan apabila terdapat kesalahan 
saat bekerja, beban kerja yang dialami oleh karyawan juga dapat mencegah 
adanya stress kerja. 
 Karyawan sering beranggapan bahwa “pengawasan” mempunyai arti 
yang tidak menyenangkan, bahkan mengerikan. Karena hal tersebut dianggap 
dapat mengancam kebebasan saat bekerja. Padahal suatu organisasi sangat 
memerlukan pengawasan untuk menjamin tercapainya tujuan sehingga apabila 
para manajer menemukan kesalahan saat karyawan bekerja bisa dibenarkan saat 





yang berlebihan akan menimbulkan birokrasi, mematikan kreatifitas bahkan dapat 
menjadikan beban dan stress pada karyawan. Karena pengawasan yang tidak 
mencukupi dapat menimbulkan pemborosan sumber daya dan membuat sulit 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dapat 
didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 
manajemen tercapai. Ada beberapa faktor yang membuat pengawasan semakin 
diperlukan oleh setiap organisasi yaitu perubahan lingkungan organisasi, 
peningkatan kompleksitas organisasi, kesalahan-kesalahan dan kebutuhan manajer 
untuk mendelegasikan wewenang. Pengawasan manajemen adalah suatu usaha 
sistematik untuk menetapkan standart pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 
perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya serta dapat juga 
mengukur penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan karyawan. 
 Faktor yang diharapkan dari pengawasan yang berlebihan  juga 
mempengaruhi beban kerja yang dimiliki oleh karyawan. Jika pengawasan yang 
dilakukan berlebihan karyawan dapat menjadi gugup, nervous dalam bekerja. 
Beban kerja seorang pegawai adalah dimana seluruh kegiatan pegawai yang 
sedang bekerja disuatu unit perusahaan tersebut mengalami tekanan pekerjaan 
yang sangat tinggi dalam waktu yang terbatas. Dhania (2010) beban kerja adalah 
sejumlah kegiatan yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus 
diselesaikan dalam waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Beban 
kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam 





berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja,Widiawati Firda (2015). Dalam 
penelitian ini adalah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. 
 Pengawasan dan beban kerja saling berkaitan. Apabila pengawasan 
dilakukan dengan berlebihan beban karyawan akan mengalami beban kerja. 
Sejalan dengan beban kerja yang dimiliki karyawan hal tersebut juga dapat 
menjadikan stress pada karyawan. Agar prestasi karyawan dapat tercapai atau 
bahkan dapat meningkat, dalam tuntutan kerja yang cukup tinggi, pihak 
manajemen perusahaan juga perlu memperhatikan stress kerja. Stress kerja adalah 
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. 
Hasilnya stress yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 
menhadapi lingkungan yang akhirnya mengganggu pelaksanaan tugaas-tugasnya 
yang pada akhirnya mengganggu prestasi kerjanya (T.Hani Handoko, 2013:200). 
 Stres kerja merupakan ancaman utama bagi organisasi modern saat ini, 
yang berpotensi menimbulkan banyak dampak negatif, baik untuk karyawan 
ataupun organisasi. Dampak yang ditimbulkan dari stres kerja , yaitu : pertama, 
stres kerja cenderung membuat prestasi karyawan akan menurun. Kedua,  
karyawan tidak akan optimal jika mengalami tekanan yang berat dalam bekerja. 
Ketiga, stres kerja cenderung membuat karyawan malas bekerja sehingga sering 
absen. Keempat, karyawan sering meninggalkan pekerjaan tanpa izin karena 
kondisi kerja yang kurang nyaman. Kelima, karyawan memiliki keinginan untuk 






 PT. Dua Kelinci adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
makanan (snack ringan). PT. Dua Kelinci adalah perusahaan yang berfokus pada 
performa tinggi serta manajemen yang inovatif. PT. Dua Kelinci berupaya 
menjadi brand kelas dunia dengan terus memperkuat jaringan lokal maupun 
global. PT. Dua Kelinci selalu memperhatikan kualitas untuk memenuhi 
permintaan pelanggan. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas maka 
kegiatan produksi harus dilakukan secara efektif dan efisien. Atasan hendaknya 
lebih memperhatikan sistem pengawasan terhadap para pekerja sehingga mampu 
bekerja secara optimal sesuai dengan yang telah ditetapkan. Selain pengawasan 
hal yang harus diperhatikan adalah beban kerja dan stress kerja setiap karyawan, 
hal ini perlu diperhatikan  dengan harapan penelitian ini dapat diterapkan pada 
PT. Dua Kelinci, maka perusahaan dapat mencapai target dan karyawan tidak 
mengalami stress kerja yang berat akibat adanya beban kerja. 
 Dengan demikian, diperlukan pengawasan untuk mengarahkan para 
karyawan dengan baik agar karyawan bekerja dengan semaksimal mungkin untuk 
mencapai prestasi kerja karena suatu organisasi dikatakan berhasil apabila mampu 
memenuhi target.Untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan PT. DuaKelinci 
melakukan pengawasan agar para karyawan bekerja dengan benar, selain itu guna 
mengantisipasi adanya beban kerja yang berlebihan yang mengakibatkan stress 
kerja. Oleh karena itu penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul 
“PENGARUH PENGAWASAN, BEBAN KERJA, DAN STRESS KERJA 






1.2 Ruang Lingkup 
 Penelitian yang dilakukan ini merupakan bagian dalam bidang Sumber 
Daya Manusia. Yang akan meneliti masalah pengawasan, beban kerja, dan stress 
kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Maka agar tidak menyimpang dari topik 
yang akan dibahas, penelitian ini dibatasi pada : 
a. Lokasi penelitian pada PT. Dua Kelinci. 
b. Responden yang diteliti adalah karyawan PT. Dua Kelinci yang 
berjumlah 200 dan peneliti mengambil sampel 67 responden yaitu 
karyawan bagian produksi dengan batasan yang berpendidikan minimal 
SMA/SMK yang telah bekerja sebagai karyawan tetap dengan masa 
kerja 3 tahun. 
c. Karyawan yang akan diteliti adalah bagian produksi kacang garing. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja dibatasi pada variabel: 
pengawasan, beban kerja, dan stress kerja. 
e. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan setelah proposal 
disetujui. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uaraian latar belakang diatas, terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat penulis uraikan berdasarkan variabel yang penulis teliti 
yaitu pengawasan, beban kerja, dan stress kerja terhadap prestasi kerja. 
 Pengawasan yang kurang efektif menggunakan cctv yang belum tentu 





kali mengalami kendala pada saat pengemasan. Kendalanya adalah pada saat 
memasukkan kacang garing pada kemasan, tidak sesuai takaran. 
 Semakin banyaknya order, tentu saja beban kerja yang dimiliki 
karyawan semakin tinggi. Seperti pada bagian penyortiran yang pengerjaannya 
begitu rumit yaitu harus memilah bentuk, ukuran, kebersihan kulit, jumlah biji, 
yang berlubang/cacat, dan yang ketuaan. Pengerjaan tersebut menggunakan sistem 
manual untuk memilahnya. Proses tersebut dianggap sulit yang dapat menjadikan 
karyawan merasa terbebani karena karyawan dituntut harus teliti dan harus 
bekerja dengan cepat. 
 Stress kerja yang dialami karyawan adalah pembagian siklus shift 
malam ke shift pagi. 1 minggu setelah mendapatkan shift malam, pada minggu 
berikutnya karyawan harus mendapat giliran shift malam lagi karena pembagian 
shift pada PT. Dua Kelinci dilakukan secara acak saat evaluasi. Shift malam yang 
berturut-turut tentu saja dapat mengganggu kesehatan tubuh seseorang dan dapat 
menjadikan stress kerja. 
 Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka pertanyaan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
a. Apakah ada pengaruh pengawasan terhadap prestasi kerja karyawan 
bagian produksi pada PT. Dua Kelinci? 
b. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap preastasi kerja karyawan 
bagian produksi pada PT. Dua Kelinci ? 
c. Apakah ada pengaruh stress kerja terhadap preastasi kerja karyawan 





d. Apakah ada pengaruh pengawasan, beban kerja, dan stress kerja secara 
berganada terhadap preastasi kerja karyawan bagian produksi pada PT. 
Dua Kelinci secara berganda ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menguji pengaruh pengawasan terhadap prestasi kerja karyawan 
pada PT. Dua Kelinci. 
2. Untuk menguji pengaruh beban kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada PT. Dua Kelinci. 
3. Untuk menguji pengaruh stress kerja terhadap prestasi kerja karyawan 
pada PT. Dua Kelinci. 
4. Untuk menguji pengaruh pengawasan, beban kerja, dan stress kerja 
secara berganda terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Dua 
Kelinci. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Aspek Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian ilmu 
manajemen sumber daya manusia khususnya mengenaipengawasan, 





dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 
tentang cara untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
 
1.5.2 Aspek Praktis  
 Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan bahan masukan 
bagi PT. Dua Kelinci yang menyangkut tentang Pengawasan, Beban 
Kerja, dan Stress Kerja untuk meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan 
terutama pada bagian produksi. 
 Selain itu, penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan referensi 
bagi penelitian lebih lanjut guna menyempurnakan penelitian ini. Serta 
untuk menambah wawasan bagi para pembacanya. 
  
